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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Wawancara 

No Jenis Pertanyaan 

1 Nama, usia, dan pendidikan terakhir peternak 

2 Sejak kapan dan sudah berapa lama saudara berkecimpung pada usaha ternak 

sapi? 

3 Apa saja kendala yang sering ditemui selama manjalani usaha ternak? 

4 Berapa biaya tetap  yang  di keluarkan peternak serta rincian yang meliputi 

pembuatan kandang, listrik, bak, air, serta peralatan lainnya yang termasuk biaya 

tetap dan mendukung proses pengemukan sapi? 

5 - Berapa biaya variabel yang di keluarkan peternak yang meliputi (bakalan 

sapi, bekatul, garam, serta obat-obatan yang dibutuhkan? 

- Berapa kali suntik dalam satu bulan? 

- Berapa biaya dalam sekali suntik? 

- Berapa besar uang bengsin yang di keluarkan perbulan? 

- Apakah ada tambahan bahan pangan lainya yang dibutuhkan peternak dalam 

proses penggemukan sapi? 

6 Kandang, sekrop, serta peralatan pendukung lainya memiliki umur ekonomis 

berapa tahun/bulan. apa bahan baku kandang yang bapak gunakan apa? 

7 Bahan pakan yang digunakan dalam proses penggemukan sapi 

8 Berapa besar total penerimaan keseluruhan yang diterima dalam sekali proses 

penjualan sapi? 

9 Penentu harga sapi, dilihat melalui pengukuran baku atau pengukuran tidak 

baku? 

10 Kotoran sapi yang dihasilkan dari peternakan sapi. Dijual atau digunakan 

sendiri? Berapa harga kotoran sapi kalau dijual? Dan bagaimana cara 

menghitungnya? Apakah dihitung perkilonya? 
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Tabulasi Hasil Wawancara 

Informan 1 

1. Mas Adi (20 Tahun). Pendidikan terakhir saya SMA. 

2. Saya berkecimpung di usaha ternak sapi selama 3 th 

3. Kendala selama beternak sapi yaitu sulitnya mencari bahan pakan sapi 

(rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kandang harga pembuatan kandang Rp 

25.000.000, ada juga karpet sapi yang seharga Rp 1.300.000 berjumlah dua buah 

karpet. Adapun listrik ini pemakaiannya hanya untuk lampu dan sanyo saja, 

pemakaiannya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira-kira Rp 10.000 

perbulannya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 30.000 sejumlah dua 

buah serta sekrop seharga Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi pembelian bakalan sapi. Harga 

bakalan sapi 1 sebesar Rp 21.000.000 sedangkan bakalan sapi yang kedua seharga 

Rp 19.000.000, bekatul 95 kg dengan harga Rp 380.000 pembelian satu bulan sekali 

dengan berat 96 kg, polar dengan harga Rp 250.000 satu sak untuk pembeliansatu 

kali dalam 1 bulan, garam satu sak nya Rp 100.000 pembelian satu kali dalamsatu 

bulan. obat cacing 2 butir dengan harga Rp 20.000 untuk pembelian satu bulansekali. 

uang bensin dalam sekali mencari rumput Rp 10.000 dalam satu hari, biayasuntik 

sapi, biaya sekali suntik 2 ekor sapi Rp 100.000 (Harga ini langsung dari mantri 

yang menangani proses suntik sapi. Proses suntik sapi di Desa Sumurber 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dilakukan langsung oleh mantri bukan 

dilakukan oleh peternak sapi) 

6. Untuk kandang ini sudah ada sejak saya kecil kisaran sudah 10 tahunan. Untuk 

kekuatan kandang sendiri masih cukup kuat untuk 10 tahun kedepan karena bahan 

baku utamanya yaitu kayu jati dan cor-coran. Untuk bahan seperti karpet sapi ini 

memiliki ketahanan sekitar 5 tahunan. Sedangkan untuk bak air 1 tahun sekali ganti. 

Untuk sekrop sendiri cukup lama karna berbahan baku besi ketahanan kisaran 5 

tahunan. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limbah pertanian serta makanan 

pendukung seperti comboran dengan komposisinya yaitu bekatul, polar, dan garam 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi 1 bisa terjual dengan harga Rp 59.400.000 

untuk sapi yang ke 2 bisa terjual dengan harga Rp 58.800.000 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. Namun 

tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualanya menggunakan ukuran bak pick up. Satu 

pick up seharga Rp 200.000 biasanya dalam satu tahun dapat menghasilkan 7 pick 

up kotoran sapi. 



64 
 

 

Informan 2 

1. Bapak Mu’minin (48 Tahun). Pendidikan terakhir saya SMP. 

2. Saya berkecimpung diusaha ternak sapi selama 28 th 

3. Kendala selama beternak yaitu sulitnya mencari bahan pakan sapi 

(rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kandang, harga pembuatan 

kandang Rp 15.000.000. Adapun listrik ini pemakainya hanya untuk lampu 

dan sanyo saja, pemakainya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira 

kira Rp 5.000 per bulannya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 

45.000 berjumlah tiga buah dan sekrop seharga Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi harga bakalan sapi. Harga 

bakalan sapi 1 sebesar Rp 8.000.000, bakalan sapi yang kedua seharga Rp 

8.000.000. dan bakalan sapi 3 seharga Rp 9.000.000, bekatul 100 kg dengan 

harga Rp 400.000 pembelian satu bulan sekali dengan berat 100 kg, garam 

satu sak nya Rp 115.000 pembelian satu kali dalam satu bulan, obat cacing 

3 butir dengan harga Rp 15.000 untuk pembelian satu bulan dua kali, uang 

bensin dalam sekali mencari rumput Rp 10.000 dalam satu hari, untuk 

suntik sekali suntik 3 ekor sapi Rp 70.000 (Harga ini langsung dari mantri 

yang menangani proses suntik sapi. Proses suntik sapi di Desa Sumurber 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dilakukan langsung oleh mantri 

bukan dilakukan oleh peternak sapi). 

6. Untuk kandang relatif masih baru karena baru saja selesai renovasi total 

untuk nilai ekonomisnya kisaran 15 th kedepan. Bahan baku yang 

digunakan yaitu cor-coran dan batu gunung (kumbung) untuk tembok. 

Untuk bak air 1 tahun sekali ganti. Untuk sekrop sendiri ini cukup lama 

kisaran 5 tahunan karena berbahan baku besi. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limbah pertanian serta 

makanan pendukung comboran dengan komposisinya yaitu bekatul dan 

garam. 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi yang ke 1 dapat terjual dengan harga Rp 

25.950.000, untuk sapi yang ke 2 dapat terjual dengan harga Rp 

29.300.000 dan sapi yang ke 3 dapat terjual dengan harga Rp 26.000.000 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. 

Namun tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar 

kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualanya menggunakan ukuran bak pick up, 

satu pick up seharga Rp 200.000, dan biasanya dalam satu tahun peternak 

dapat menghasilkan 10 pick up kotoran sapi. 
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Informan 3 

1. Bapak Susanto (45 Tahun). Pendidikan terakhir saya SMP. 

2. Saya berkecimpung diusaha ternak sapi selama 15 th 

3. Kendala selama menjadi peternak sapi yaitu sulitnya mencari bahan 

pakan  sapi (rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kandang, harga pembuatan kandang 

sebesar Rp 10.000.000. Adapun listrik ini pemakainya hanya untuk lampu 

dan sanyo saja, pemakainnya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira-

kira Rp 5.000 perbulanya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 

45.000 berjumlah tiga buah, dan sekrop Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi harga bakalan sapi. Bakalan 

sapi 1 seharga Rp 15.000.000, bakalan sapi yang kedua seharga Rp 

8.600.000 dan bakalan sapi 3 seharga Rp 7.500.000. Bekatul 45 kg dengan 

harga Rp 180.000 pembelian satu bulan dua kali dengan berat 45kg. Garam 

satu sak nya Rp 115.000 pembelian satu kali dalam satu bulan. Vitamin 3 butir 

dengan harga Rp 6.000 untuk pembelian satu bulan satu kali. Uang bensin 

dalam sekali mencari rumput Rp 10.000 dalam satu hari. Untuk suntik sekali 

suntik 3 ekor sapi Rp 130.000 (Harga ini langsung dari mantri yang 

menangani proses suntik sapi. Proses suntik sapi di Desa Sumurber 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dilakukan langsung oleh mantri 

bukan dilakukan oleh peternak sapi). 

6. Untuk kandang telah berdiri 5 tahun yang lalu untuk nilai ekonomisnya kisaran 

8 tahun kedepan dengan bahan baku cor dan batu gunung (kumbung) untuk 

tembok. Untuk bak air 1 tahun sekali ganti. Untuk sekrop sendiri ini cukup 

lama karna berbahan baku besi kisaran 5 tahunan. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limbah pertanian serta 

makanan pendukung seperti comboran dengan komposisinya yaitu bekatul 

dan garam. 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi 1 bisa terjual dengan harga Rp 

28.250.000, untuk sapi yang ke 2 terjual dengan harga Rp 28.450.000, dan 

sapi sapi ke 3 terjual dengan harga Rp 29.000.000 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. 

Namun tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar 

kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualannya menggunakan ukuran bak pick up 

satu pick 

up seharga Rp 200.000, biasanya dapat dalam satu tahun peternak dapat 

menghasilkan kotoran 11 pick up kotoran sapi. 
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Informan 4 

1. Bapak Badrus Samsi (43 Tahun). Pendidikan terakhir saya SMA. 

2. Saya berkecimpung diusaha ternak sapi selama 14 th 

3. Kendala selama menjadi peternak sapi yaitu sulitnya mencari bahan pakan 

sapi (rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kendang, harga pembuatan kandang 

sebesar Rp 2.000.000. Adapun listrik ini pemakainya hanya untuk lampu dan 

sanyo saja, pemakaiannya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira kira 

Rp 5.000 perbulanya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 15.000 

berjumlah satu buah dan sekrop satu buah seharga Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi harga bakalan sapi. Bakalan sapi 

1 seharga Rp 11.500.000, bakalan sapi yang kedua seharga Rp 11.500.000. 

Bekatul 100 kg dengan harga Rp 400.000 pembelian satu bulan satu kali 

dengan berat 100 kg. Garam satu sak nya Rp 115.000 pembelian satu kali 

dalam satu bulan. Kunyit 1 kg dengan harga Rp 10.000 untuk pembelian satu 

bulan sekali. Uang bensin dalam sekali mencari rumput Rp 10.000 dalam satu 

hari untuk intensitas pembelian terhitung hanya 10 kali. Bawang putih 1 kg 

Rp 20.000 intensitas pembelian satu bulan satu kali. Saya tidak memakai 

vitamin sapi maupun suntik karena saya merasa lebih baik memakai bahan- 

bahan herbal. 

6. Untuk kandang telah berdiri 4 tahun yang lalu dengan nilai ekonomisnya 

kisaran 2 tahun kedepan karena bahan baku yang digunakan adalah kayu jati 

dan bambu tua (bongkotan). Untuk bak air 1 tahun sekali ganti. Untuk sekrop 

sendiri ini cukup lama kisaran 5 tahunan karena berbahan baku besi. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limbah pertanian serta 

makanan pendukung seperti comboran dengan komposisinya yaitu bekatul 

dan garam. 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi 1 terjual dengan harga Rp 29.500.000 

untuk sapi yang ke 2 terjual dengan Rp 27.450.000. 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. 

Namun tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar 

kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualanya menggunakan ukuran bak pick up, 

satu pick up seharga Rp 200.000, biasanya dapat satu tahun peternak dapat 

menghasilkan 9 pick up kotorang sapi. 
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Informan 

5 

1. Bapak Abdul Jukim (55 Tahun). Pendidikan terakhir saya SD. 

2. Saya berkecimpung di usaha ternak sapi selama 31 th 

3. Kendala selama menjadi peternak sapi yaitu sulitnya mencari bahan pakan 

sapi (rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kendang, harga pembuatan kandang 

sebesar Rp 10.000.000. Adapun listrik ini pemakainya hanya untuk lampu 

dan sanyo saja, pemakainya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira kira 

Rp 5.000 perbulanya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 90.000 

berjumlah enam buah dan sekrop Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi harga bakalan sapi. Bakalan 

sapi 1 seharga Rp 18.000.000, bakalan sapi yang kedua seharga Rp 

10.500.000, bakalan sapi 3 seharga Rp 7.000.000, bakalan 4 seharga Rp 

10.250.000, bakalan sapi 5 seharga Rp 9. 500.000 bakalan sapi 6 seharga Rp 

8.250.000. Bekatul 45 kg dengan harga Rp 180.000 pembelian satu bulan 

tiga kali dengan berat 45 kg. Garam satu saknya Rp 115.000 pembelian satu 

kali dalam satu bulan. Vitamin 6 butir dengan harga Rp 6.000 perbutir untuk 

pembelian satu bulan satu kali. Uang bensin dalam sekali mencari rumput 

Rp 10.000 dalam satu hari. Suntik Rp 300.000 6 ekor sapi (Harga ini 

langsung dari mantri yang menangani proses suntik sapi. Proses suntik sapi 

di Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dilakukan 

langsung oleh mantri bukan dilakukan oleh peternak sapi). 

6. Untuk kandang masih cukup kuat untuk 20 tahun kedepan karena bahan 

baku utamanya yaitu kayu jati dan bambu tua (bongkotan). Untuk bak air 1 

tahun sekali ganti. Untuk sekrop sendiri ini cukup lama karna berbahan 

baku besi kisaran 5 tahunan. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limba pertanian serta 

makanan pendukung comboran yang ber composisi bekatul, garam. 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi 1 terjual Rp 50.600.000, untuk sapi yang 

ke 2 terjual Rp 25.700.000, sapi ke 3 terjual Rp 29.150.000, sapi ke 4 terjual 

Rp 26.250.000, sapi ke 5 terjual Rp 25.000.000, dan sapi ke 6 terjual Rp 

20.500.000 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. 

Namun tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar 

kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualanya menggunakan ukuran bak pick up, 
satu pick 

up seharga Rp 200.000, biasanya dalam satu tahun peternak dapat 

menghasilkan 20 pick up kotoran sapi. 
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Informan 6 

1. Bapak Rofik (48 Tahun). Pendidikan terakhir saya SMP. 

2. Saya berkecimpung di usaha ternak sapi selama 3 th 

3. Kendala selama menjadi peternak sapi yaitu sulitnya mencari bahan pakan 

sapi (rerumputan) pada saat musim kemarau. 

4. Biaya tetap yang saya keluarkan meliputi kandang, harga pembuatan kandang 

sebesar Rp 15.000.000. Adapun listrik ini pemakainya hanya untuk lampu 

dan sanyo saja, pemakainya pun bergabung dengan rumah jadi saya kira kira 

Rp 5.000 perbulanya. Adapun bak tempat minum sapi seharga Rp 60.000 

berjumlah empat buah dan sekrop Rp 50.000. 

5. Biaya variabel yang saya keluarkan meliputi harga bakalan sapi. Bakalan 

sapi 1 seharga Rp 18.000.000, bakalan sapi yang kedua seharga Rp 

17.250.000, bakalan sapi 3 seharga Rp 12.250.000, bakalan sapi 4 seharga 

Rp 13.000.000. Bekatul 45 kg dengan harga Rp 180.000 pembelian satu 

bulan dua kali dengan berat 45 kg. Garam satu saknya Rp 115.000 

pembelian satu kali dalam satu bulan. Vitamin 1 sachet dengan harga Rp 

50.000 untuk pembelian satu bulan satu kali. Uang bensin dalam sekali 

mencari rumput Rp 10.000 dalam satu hari. Untuk suntik sekali suntik 4 

ekor sapi Rp 200.000 satu ekornya Rp 50.000 (Harga ini langsung dari 

mantri yang menangani proses suntik sapi. Proses suntik sapi di Desa 

Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dilakukan langsung oleh 

mantri bukan dilakukan oleh peternak sapi). 

6. Kandang ini sendiri masih terbilang baru, usia kandang masih 3 tahun 

dengan nilai ekonomisnya 15 tahun kedepan karena bahan bakunya besi 

cor-coran dan batu gunung (kumbung). Untuk bak air 1 tahun sekali ganti. 

Untuk sekrop sendiri ini cukup lama karna berbahan baku besi kisaran 5 

tahunan. 

7. Untuk bahan pakan utama tentunya rumput dan limbah pertanian serta 

makanan pendukung seperti comboran dengan komposisinya yaitu bekatul 

dan garam. 

8. Untuk penerimaan sendiri dari sapi 1 terjual Rp 25.500.000, untuk sapi yang 

ke 2 terjual Rp 25.600.000, untuk sapi ke 3 terjual Rp 50.000.000, dan untuk 

sapi ke 4 terjual Rp 34.900.000. 

9. Untuk penentuan harga biasanya kita sebagai penjual yang mematok harga. 

Namun tidak jarang penentuan harga juga dilihat melalui ukuran besar 

kecilnya sapi. 

10. Untuk kotoran sapi sendiri penjualanya menggunakan ukuran bak pick up, 
satu pick 

up seharga Rp 200.000, biasanya dalam setahun peternak dapat menghasilkan 

16 pick up kotoran sapi. 
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Lampiran 6 Bukti Cek Turnitin 
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